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Skripsi ini berjudul “KH. Adlan Aly 1900-1990 (Studi Tentang Peran 
Dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Putri Walisongo). Fokus penelitian 
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana riwayat hidup KH. 
Adlan Aly? 2) Bagaimana profil Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek 
Jombang? 3) Bagaimana Peran KH. Adlan Aly dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang? 
Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 
sejarah dengan langkah-langkah, yaitu Heuristik, Verifikasi, Interpretasi dan 
Historiografi. Penelitian skripsi ini termasuk penelitian Historis sehingga dapat 
merekontruksi masa secara sistematis dan objektif sedangkan teori yang 
digunakan adalah teori peran yang dikemukakan oleh Bruce J. Biddle dan Edwin 
J. Thomas. Selain itu, teori kepemimpinan kharismatik yang dikemukakan oleh 
Max Weber. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) KH. Adlan Aly 
merupakan pendiri Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang. 
Beliau lahir di Maskumambang, Gresik pada tanggal 3 Juni 1900 M dan 
meninggal pada tanggal 6 Oktober 1990 M. 2) Ponpes Putri Walisongo didirikan 
oleh KH. Adlan Aly pada 1952 M yang awal mulanya berdiri Madrasah 
Mu‟allimat terlebih dahulu. Perkembangannya tidak terlepas dari campur tangan 
KH. Adlan Aly selaku pendirinya, selain itu beliau juga dibantu oleh putra-
putrinya dalam membina dan mangembangkan pondok pesantren. 3) Peran KH. 
Adlan Aly dalam mengembangkan Ponpes Putri Walisongo diantara upaya yang 
dilakukannya ialah merenovasi dan membangun gedung serta menata kurikulum 
pendidikan di pondok. Beliau juga berperan sebagai kiai dan guru yang mengajar 
santri-santrinya di pondok. Dalam pengelolaan pondok beliau bertindak sebagai 
ketua yayasan yang menaungi Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek 
Jombang. Selain itu beliau juga melakukan pendekatan sosial dalam masyarakat 
sehingga sebagai kiai beliau dapat menyampaikan dakwah islamiyah dengan 
mudah. 











































This thesis entitled "KH. Adlan Aly 1900-1990 (Study of the Role in 
Developing the Walisongo Women's Islamic Boarding School). The research 
focus that will be discussed in this thesis is 1) What is the life history of KH. 
Adlan Aly? 2) What is the profile of Putri Walisongo Islamic Boarding School, 
Cukir Diwek, Jombang? 3) What is the Role of KH. Adlan Aly in developing the 
Walisongo Cukir Diwek Jombang Women's Islamic Boarding School? 
In this thesis research the author uses the historical research method with 
steps, namely Heuristics, Verification, Interpretation and Historiography. This 
thesis research includes historical research so that it can reconstruct the mass 
systematically and objectively, while the theory used is the role theory proposed 
by Bruce J. Biddle and Edwin J. Thomas. In addition, the charismatic leadership 
theory put forward by Max Weber. 
The results of this study concluded that: 1) KH. Adlan Aly is the founder 
of the Walisongo Cukir Diwek Jombang Women's Islamic Boarding School. He 
was born in Maskumambang, Gresik on 3 June 1900 AD and died on 6 October 
1990 M. 2) The Walisongo Islamic Boarding School was founded by KH. Adlan 
Aly in 1952 AD, which was originally founded Madrasah Mu'allimat first. Its 
development cannot be separated from the intervention of KH. Adlan Aly as the 
founder, besides that he is also assisted by his sons and daughters in fostering and 
developing the boarding school. 3) The role of KH. Adlan Aly in developing the 
Walisongo Women's Islamic Boarding School, among the efforts he did was 
renovating and building buildings and arranging the educational curriculum in the 
cottage. He also acts as a kiai and teacher who teaches his students at the pondok. 
In managing the boarding school, he acts as chairman of the foundation which 
houses the Walisongo Cukir Diwek Jombang Islamic Boarding School. In 
addition, he also took a social approach to society so that as a kiai he could easily 
convey Islamic preaching. 
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A. Latar Belakang 
Di Indonesia kiai menempati kedudukan yang utama serta strategis 
dalam lapisan masyarakat. kedudukan tersebut berkaitan dengan 
komposisinya sebagai cendekiawan dan cukup berada di masyarakat. 
Dalam hal ini cukup berada yang dimaksud adalah keluasan ilmu 
pengetahuan, kiai dapat memberikan ilmu pengetahuan islam kepada 
masyarakat setempat. Sementara itu pesantren sebagai media edukasi 
islam konvensional yang menjadi wadah cara dalam menurunkan 
pengetahuan islam kepada masyarakat. Sebagai pemimpin islam informal, 
kiai diyakini memiliki otoritas yang sangat besar dan kharismatik.
1
 Kiai 
dalam posisinya telah memainkan peranan penting sebagai perantara 
penganut muslim dengan memberikan interpretasi mengenai sesuatu yang 
telah berlangsung maupun sedang berlangsung.
2
 
Kiai pada dasarnya ialah seorang yang dipandang khalayak umum, atas 
keahlian agama, leadership dan wibawanya. Lewat keunggulan-
keunggulannya kiai bisa memberi arahan mengenai modifikasi sosial 
disekitar khalayak umum sampai mode hidup masyarakat jadi lebih 
                                                             
1







































beradab dan ke arah yang baik.
3
 Kajian-kajian mengenai kiai dan 
modifikasi sosial kiai memiliki tiga kedudukan, antara lain:  
1. Sebagai penyalur kebudayaan, yang mana kiai menjadi pemilah 
kebudayaan yang hadir di masyarakat. 
2. Sebagai perantara yang mana kiai menjadi penghubung khalayak 
masyarakat yang terpenting golongan atas dan golongan biasa. 
3. Sebagai penengah, yang mana kiai memiliki kewajiban sebagai 




Melalui sistem pendidikannya, pesantren sendiri telah memainkan 
peranannya dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Istilah 
pesantren di Indonesia sangat umum atas julukan pondok pesantren. 
Berbeda pula atas pesantren, pondok berakar dari istilah Arab funduq, 
yang bermakna hotel, asrama, dan tempat menetap yang biasa. Sistem 
pembelajaran yang diterapkan di dunia pesantren terdapat kesamaan atas 
aturan pelaksanaan pada kepercayaan agama Hindu, yang mana terdapat 
pemuliaan yang agung dari seorang anak didik terhadap gurunyanya. 
Maka akan muncul perilaku segan dan beradab kepada guru sembari 
khusyuk membena penjelasan-penjelasan dari penuturan sang guru.  
Peranan kiai menduduki posisi yang utama dikarenakan kiai dianggap 
sebagai unsur dari beberapa unsur dasar sebuah pesantren. Kiai menempati 
posisi pertama disusul dengan santri, mesjid, asrama tempat menetap dan 
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pembelajaran buku-buku klasik. Kesemua unsur iti menjadi identitas khas 
pondok pesantren serta lembaga edukasi lainnya. Meskipun demikian 
unsur-unsur itu menjadi penunjang eksistensi pondok, tapi tetap saja kiai 




Pada sekitar abad 13 dan 14 M, islamisasi sudah menyebar dipenjuru 
pulau Jawa. Kiai-kiai telah memperoleh kedudukan sosial teratas. 
Meskipun kebanyakan kiai-kiai menetap di daerah yang jauh dari pusat 
kota dan rezim pemerintah, tapi para kiai telah menjadi golongan atas pada 
lapisan masyarakat yang cukup dihormati serta berdampak dalam bidang 
ketatanegaraan, perniagaan, kemasyarakatan dan kebudayaan. tak sedikit 




Pondok pesantren lazimnya mendapat julukan edukasi islam klasik 
yang mana keseluruhan anak didik (santri) menetap dan bermukim 
berbarengan dan memperoleh pengajaran langsung dari sang kiai. Pondok 
yang menjadi wadah bermukim dan menjadi identitas khusus untuk 
menjadi pembeda dengan model edukasi lainnya yang maju di beberapa 
kawasan. Lebih-lebih bentuk pembelajaran inilah yang menjadi pembeda 
dengan model pembelajaran lain seperti pada model pembelajaran di 
Minangkabau (Sumatra Barat). 
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Yasmadi, Modernisasi Pesantren (Ciputat:Quantum Teaching,2005),62-63. 
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HM Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Kompleksitas Global (Jakarta: IRD PRESS,2004),30. 
 



































Setidaknya terdapat beberapa sebab akibat yang menjadi alasan dalam 
kesiapan pondok guna sebagai wadah santri untuk menetap sebagai 
berikut: 
1. Kepopuleran sang kiai akan ilmu pengetahuan mengenai ajaran 
islam memberikan rasa keingintahuan untuk memperdalam 
keilmuawannya 
2. Kebanyakan pesantren ada di daerah yang pelosok dan jauh dari 
hingar bingar keramaian kota sehingga diperlukan pondok untuk 
mewadahi santri. 




Kehidupan pondok membantu dalam menciptakan karakter santri-
santri yang beretika dalam berbaur maupun sosial kemasyarakatan. 
Pembelajaran yang didapat di kelas bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dilingkungan pondok. Dari sinilah dapat dilihat pentingnya 
pondok sebagai elemen yang mendukung keberlangsungan pesantren.
8
 
Tingkatan kiai memperlihatkan peranan yang berkuasa dikarenakan 
kiailah seorang pelopor, peletak dasar, pengatur, kepala dan bisa dikatakan 
pemilik pribadi pesantren. Menjadi bagian terpenting dalam aturan 
berkehidupan pesantren kiai bertanggung jawab mengarahkan demi 
keberlangsungan pesantren dengan kepiawaiannya, intensitas ilmu, 
kharismatik serta ketrampilannya. Kiai bisa disebut pula sebagai tokoh 




Ibid., 33.  
 



































informal sebab segala perkataan juga tindakannya dapat ditiru oleh 
masyarakat, sehingga kiai memiliki kedudukan menjadi figur atau contoh 
yang baik (uswatun hasanah) tak hanya untuk anak didiknya (santri) 
namun keseluruhan masyarakat disekeliling pondok pesantren.
9
 
Model kepemimpinan pesantren lebih utama adalah memiliki watak 
kharismatis sebab kebanyakan pondok pesantren dibangun oleh orang 
yang mempunyai intensitas tinggi dalam impiannya dan bisa mewujudkan 
impiannya. Dalam mengerjakan pembangunan tersebut menunjukkan 
sosok yang memiliki keahlian, karakter yang melebihi karakter 
disekitarnya. Sehingga masyarakat sekitar dapat menerimanya dengan 
mudah.
10
 Kiai tak hanya mendapat sebutan golongan atas agama namun 
dapat pula disebut golongan atas yang mempunyai kekuasaan tinggi untuk 
menebarkan pengetahuan keagamaan. Tipe kharismatik menjadi tolak ukur 
kewibawaan pesantren. Dalam perkembangannya kharisma kiai memiliki 




KH. Adlan Aly merupakan pendiri Pesantren Putri Walisongo yang 
berlokasi di Jln. Irian Jaya No. 61 Cukir Diwek Jombang. Pendirian 
pondok ini tidak terlepas dari berdirinya Madrasah Muallimat. Berawal 
dari kenyataan bahwa perempuan setelah menamatkan pendidikannya dari 
Madrasah Ibtidaiyah tak dapat meneruskan pendidikan ke jenjang yang 
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Rafiq A. dkk,Pemberdayaan Pesantren Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan 
Metode Daurah Kebudayaan(Jakarta: Pustaka Pesantren,2005),7. 
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Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren (Yogyakarta:LkiS 
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lebih tinggi hal tersebut akibat kondisi ekonomi tidak mampu dalam segi 
materi untuk melanjutkan sekolahnya keluar daerah dan di Cukir sendiri 
belum ada sekolah menengah pertama. Maka para ibu-ibu muslimat dan 
beberapa tokoh Cukir memiliki ide untuk mendirikan sekolah kemudian 
menyampaikan idenya kepada ibu Nyai Halimah, karena perempuan 
dianggap belum bisa menyampaikan gagasan tersebut sehingga dialihkan 
kepada KH. Adlan Aly dan berdirilah Madrasah Mu‟allimat.
12
 
Lambat laun jumlah santri yang belajar di Madrasah Muallimat 
mengalami kenaikan. Sehingga diputuskan untuk membuat asrama Putri 
yang dijadikan untuk mewadahi santri-santri yang datang dari wilayah 
luar. Asrama pondok  tersebut mendapat penamaan “Walisongo” 
penamaan dari Ny. Hj. Halimah yang merupakan istri KH. Adlan Aly.
13
 
Kiai disamping sebagai pembimbing dan guru juga menjadi 
pemengang kuasa pesantren. Model formasi pesantren menjadi figur 
seorang kiai yang memimpin. Seorang kiai dapat menguasai, 
mendermakan dan mengamanatkan kitab klasik sehingga dapat diajarkan 
pada santri-santrinya.
14
 Kepemimpinan Kiai Adlan Aly menjadi salah satu 
contoh bahwa kiai memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap eksistensi 
sebuah pondok pesantren. Yai Delan (sapaan akrab masyarakat sekitar) 
tidak hanya sebagai pendiri melainkan sebagai tokoh yang 
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 K.H. Amir Jamiluddin, Wawancara, pengasuh PP Putri Walisongo, 27 Oktober 2019. 
13
 Dadang Haidar, “Pengelolaan Waqaf Produktif di Yayasan Badan Waqaf K.H. Adlan Aly Cukir 
Jombang”, (Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Syariah, Malang, 2016), 55. 
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(Jakarta:Erlangga,2010),20. 
 



































mengembangkan pesantren tersebut. Beliau mengajarkan berbagai kitab 
kuning dengan memakai sistem Bandongan atau Halaqah. 
Selain eksistensinya dalam pondok, KH. Adlan Aly juga tergabung 
dalam tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah yang berbasis di Cukir. 
Beliau dibaiat oleh gurunya, yaitu Kiai Romli Tamim Rejoso. Pada 
awalnya tarekat ini berpusat di Rejoso Peterongan namun akibat adanya 
perselisihan antara KH. Musta‟in Romly dengan beberapa tokoh tarekat di 
Cukir sehingga pecah menjadi dua kubu. 
Terdapat dua alasan yang mendasari gerakan Tarekat Cukir, yaitu 
dalam silsilah sanandnya kiai Mustain Romly mencantumkan nama 
ayahnya Kiai Romly Tamim sebagai sanad mursyidnya persis diatasnya 
namun semua disanggah beberapa aktivis Tarekat Cukir karena 
menganggap Kiai Mustain Romly tidak mendapat ijazah kemursyidan 
sang ayah melainkan dari anak didik ayahnya, yakni Kiai Ustman Ishaq 
Surabaya. Sementara dari para pembela Kiai Musta‟in Romly berpendapat 
bahwa adanya Tarekat Cukir akibat persoalan Golkar.
15
 
Pada mulanya kegiatan keagamaan Tarekat Cukir mengambil tempat 
Masjid Tebuireng sebagai lokasi kemudian pindah ke Masjid Cukir karena 
Tebuireng tidak memiliki keterkaitan dengan tarekat. Bahkan Kiai Hasyim 
Asy‟ari ajaran tarikat tidak diperbolehkan berpraktek di Tebuireng dan 
sedikit menentang tarekat tersebut.
16
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Dengan demikian penulis akan membahas mengenai “KH. Adlan Aly 
(Studi Tentang Peran dalam Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir 
Diwek Jombang)” , yang mana dalam penelitian ini memfokuskan Peran 
KH. Adlan Aly dalam mengembangkan PP Putri Walisongo. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari penjelasan tersebut peneliti dapat 
menggali beberapa informasi mengenai beberapa hal diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana riwayat hidup KH. Adlan Aly? 
2. Bagaimana Profil Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek 
Jombang? 
3. Bagaimana Peran KH. Adlan Aly dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memaparkan riwayat hidup KH. Adlan Aly. 
2. Untuk memaparkan profil Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir 
Diwek Jombang. 
3. Untuk memaparkan peran KH. Adlan Aly dalam mengembangkan 








































1. Manfaat teoritis: harapan agar penelitian skripsi ini bisa memberikan 
sumbangsih terhadap khazanah ilmu khususnya bidang Sejarah 
Peradaban Islam 
2. Manfaat praktis: harapan agar penelitian skripsi ini bisa dijadikan 
sebagai rujukan dalam pengembangan ilmu dan memberikan informasi 
tentang Peran KH. Adlan Aly dalam usahanya mengembangkan 
Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang. 
 
E. Pendekatan dan kerangka teoritik 
Penelitian ini memfokuskan pengamatan terhadap peranan KH. 
Adlan Aly dalam pengembangan Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir 
Diwek Jombang. Penelitian ini termasuk penelitian historis, yang mana 
diharapkan dapat merekontruksi masa secara logis dan ilmiah melalui 
medote menghimpun, menilai, membuktikan serta mensintesiskan fakta-
fakta yang menjadi pendukung agar mendapat kesimpulan yang akurat.
17
 
Dengan demikian dapat menggambarkan kembali kejadian pada masa lalu 
Pondok Pesantren Putri Walisongo di Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang. 
Penelitian skripsi ini, penulis mengangkat judul tentang KH. Adlan 
Aly 1900-1990 (Studi Tentang Peran dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang)”. Teori peran menjadi 
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Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,1996),4. 
 



































yang relevan dengan skripsi ini. Menurut J. Biddle dan Edwin J. Thomas 
peran adalah pembawaan lakon (orang yang memainkan) dalam aktivitas 
bermasyarakat secara nyata atau menempati posisi sosial dalam 
masyarakat. Dari sini KH. Adlan Aly sebagai lakon yang berperan dalam 
mengembangkan pondok Pesantren Putri maupun dalam kehidupan sosial 
nyata. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sosial yang dijalani KH. 




KH. Adlan Aly dipandang sebagai sosok yang kharismatik. 
Kepemimpinan kharismatik dalam pandangan Max Weber ialah karunia 
sang Pencipta, model kepemimpinan seperti ini dimiliki oleh seseorang 
yang memiliki kelebihan dan cita-cita yang mampu mengalahkan pribadi 
yang lain.
19
 Seseorang dianggap berkharisma karena beberapa orang 
mempercayainya memiliki kekuatan dan kemampuan luar biasa dihadapan 
khalayak ramai.
20
 Dengan demikian Kiai Adlan dapat dikatakan sebagai 
figur yang berkharisma. Perannya dalam masyarakat memiliki pengaruh 
yang kuat selain sebagai kiai yang pengetahuan keagamaanya luas, pendiri 
pondok beliau juga merupakan salah satu mursyid dalam Tarekat 
Qadariyah wa Naqsabandiyah (Tarekat Cukir). 
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Edy Suhardono, Teori Peran Konsep, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
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19
George Ritzer, Teori Sosiologi Modern(Jakarta:Kencana,2003),38. 
20
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F. Penelitian Terdahulu 
Pertama¸skripsi yang ditulis oleh Lailatul Latifah, berjudul “Peran 
Nyai Hj. Machfudhoh Aly Ubaid dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas Jombang (1994-2016)”. Jurusan 
Sejarah Peradaban  Islam. Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2018. Membahas mengenai bagaimana peran 
seorang perempuan (Ny. Hj. Mahfudhoh Aly Ubaid) dalam 
mengembangkan pondok serta kiprah beliau dalam organisasi NU. Dalam 
kajian ini memiliki persamaan yakni mengkaji tentang peran namun 
memiliki perbedaan dalam objek penelitian. Peneliti mengambil objek di 
Pondok Putri Walisongo yang didirikan oleh KH. Adlan Aly. 
Kedua, skripsi yang ditulis Danang Haidar, yang berjudul 
“Pengelolaan Wakaf Produktif di Yayasan Badan Waqaf KH Adlan Aly 
Cukir Jombang”. Jurusan Al-Akhwal Al-Syahshiyyah. Fakultas Syariah. 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016. 
Yang menjelaskan tentang sejarah berdirinya pondok pesantren dan 
manajemen wakaf yang berada dibawah naungan Yayasan Badan Waqaf 
KH Adlan Aly. Yang membedakan skripsi ini dengan skripsi yang ditulis 
oleh peneliti ialah fokus kajiannya mengenai peran serta KH. Adlan Aly 








































G. Metodologi Penelitian 
Dalam penyusunan penelitian, seorang penulis akan dihadapkan dengan 
metode-metode diantaranya: 
1. Heuristik 
adalah sebuah kegiatan mencari sumber-sumber untuk mendapatkan 
data-data. Tahapan ini banyak menyita waktu, biaya, tenaga, pikiran 
dan juga perasaan karena disini peneliti memiliki kedudukan yang 
sangat penting dimana peneliti harus mendapatkan data penelitian serta 
bagaimana harus mendapatkan data-data tersebut.
21
 Pada tahapan 
tersebut penulis mengumpulkan sumber-sumber yang bersifat primer 
maupun sekunder berdasarkan penelitian yang berjudul KH. Adlan Aly 
1900-1990 (Studi Tentang Peran dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang). Adapun sumber-
sumber tersebut antara lain: 
a. Sumber primer adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata 
ataupun orang yang ikut terlibat dalam peristiwa tersebut. 
1) Sumber tertulis: dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
KH. Adlan Aly berupa akta notaris pendirian yayasan dan 
Profil Pesantren Putri Walisongo.  
2) Wawancara : wawancara dengan orang yang sezaman atau 
masih dalam satu keturunan dengan KH. Adlan Aly, yaitu KH. 
Amir Jamiluddin yang merupakan cucu sekaligus pengasuh 
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pondok periode 2009 hingga sekarang. Selain itu, 
mewawancarai H. Machsun salah satu santri kepercayaan KH. 
Adlan Aly. 
b. Sumber sekunder adalah sumber yang disampaikan atau ditulis 
oleh bukan saksi mata atau orang yang tidak terlibat langsung 




Sumber sekunder dapat berupa buku yang dijadikan acuan setelah 
sumber primer diantaranya: 
1) Anang Firdaus , 2014, Biografi KH. Adlan Aly Karomah Sang 
Wali, Jombang: Pustaka Tebuireng. 
2) Dr. Endang Turmudi, 2004, Perselingkuhan Kiai dan 
Kekuasaan, Yogyakarta: LkiS Yogyakarta. 
3) Zamakhsyari Dhofier, 2015, Tradisi Pesantren: Studi 
Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai Masa Depan 
Indonesia, Jakarta: LP3ES. 
2. Kritik sumber 
Adalah tahapan yang dilakukan untuk memperoleh keabsahan 
sumber. Dalam tahapan ini juga harus diuji keabsahan tentang keaslian 
sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern dan 
keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri 
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 Kritik sumber terhadap buku-buku yang 
berkaitan dengan tema-tema penelitian, dokumen-dokumen mengenai 
akta pendirian pondok, observasi dan wawancara sebagaimana 
dilakukan melalui kritik sumber dari data-data tersebut penulis 
melakukan kritik sumber guna memperoleh data yang otentik dan 
kredibel. 
Kritik ekstern dilakukan guna menguji keaslian data (otentisitas) 
yang diperoleh peneliti. Dari kritik buku yang dijadikan salah satu 
sumber, minimal peneliti harus menimbang seperti kapan, dimana, 
siapa yang membuat sumber. Sedangkan kritik ekstern dilakukan guna 
menguji keshahihan data (kredibilitas) yang diperoleh peneliti. Dari 
beberapa sumber-sumber seperti buku-buku yang terkait, dokumen 
maupun arsip, dan wawancara. Sumber lisan berupa data hasil 
wawancara harus disampaikan oleh pelapor pertama terdekat maupun 
orang yang sezamam dengan peristiwa tersebut. Sebagai contoh 
narasumber KH. Amir Jamiluddin salah satu cucu yang berkaitan 
sekaligus pengasuh pondok periode 2009-sekarang. 
3. Interpretasi atau penafsiran 
Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut dengan 
analisis sejarah. Analisis sejarah bertujuan untuk melakukan sintesis 
atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah. Dalam 
tahapan ini, peneliti harus berusaha mencapai faktor-faktor yang 







































menjadi penyebab peristiwa terjadi.
24
 Dalam tahapan ini peneliti 
melihat kembali data-data yang telah diperoleh. Tahapan interpretasi 
dilakukan dengan cara membandingkan data untuk mengetahui 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada waktu yang sama. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh fakta mengenai peran KH. Adlan Aly 
dalam mengembangkan Pondok Pesantren Putri Walisongo.  
4. Historiografi atau penulisan  
Historiografi adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 
hasil penelitian sejarah yang dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya 
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian.
25
 
Tahapan ini dari data-data yang diperoleh peneliti dapat merekontruksi 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Peneliti juga harus 
memperhatikan dalam penulisan sejarah dimana lebih menekankan 
pada aspek kronologis. Dalam skripsi ini ditulis “ KH. Adlan Aly 
1900-1990 (Studi Tentang Peran dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang)”. 
 
H. Sistematika pembahasan 
Dalam skripsi tentang KH. Adlan Aly 1900-1990 (Studi Tentang 
Peran dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir 
Diwek Jombang), sistematika pembahasannya terdiri dari tiga bagian yaitu 









































pendahuluan, isi dan penutup. Adapun pembahasan lebih jelasnya akan 
diuraikan dengan susunan antara lain: 
Bab I berisi pendahuluan, yang memuat latar belakang yang 
menjadi fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II berisi riwayat hidup KH Adlan Aly mulai dari geneologi, 
latar belakang pendidikan, perjalanan karir yang didalamnya memuat 
perjalanannya dalam perpolitikan dan tarekat Qadariyah wa 
Naqsabandiyah serta wafatnya KH. Adlan Aly.  
Bab III menjelaskan tentang sejarah berdirinya Pondok Pesantren 
Putri Walisongo Cukir Diwek Jombang, lokasi dan perkembangan Pondok 
Pesantren Putri Walisongo mulai awal perintisan hingga masa penertiban 
pondok pesantren. 
Bab IV menjelaskan tentang peran yang dilakukan KH. Adlan Aly 
dalam mengembangkan Pondok Pesantren Putri Walisongo terutama 
dalam aspek perkembangan pendidikan. 
Bab V penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan, untuk 
menjawab dan menjelaskan dari permasalahan yang ada dan disertai saran 
guna memperbaiki penelitian ini baik bagi pembaca maupun penulis 
sendiri. 
 
































RIWAYAT HIDUP KH. ADLAN ALY 
A. Geneologi 
Muhammad Adlan Aly atau KH. Adlan Aly merupakan seorang 
pemuda yang berdarah Maskumambang Gresik. Dibesarkan dari 
lingkungan keluarga yang kental dengan agama islam karena sang kakek 
sendiri seorang pendiri pesantren Maskumambang. Kakek beliau bernama 
KH. Abdul Djabbar merupakan ulama yang sangat berpengaruh dan 
dihormati di wilayah Gresik dan maupun sekitarnya. Beliau menjadi orang 
pertama yang membuka lahan hutan menjadi pemukiman untuk 
menyiarkan ilmu agama dan dakwah islam.
26
 
KH. Abdul Djabbar pernah bekerja di Kantor Kabupaten Sedayu 
sebagai salah seorang pegawai yang sangat dicintai oleh Kanjeng Bupati. 
Beliau seorang yang tekun dan cakap dalam mengemban amanahnya. 
Namun, beliau berhenti karena suatu hal. Setelah itu beliau pergi ke daerah 
Ngelom, Sidoarjo dan menuntut ilmu disana. Beliau kemudian 
melanjutkan pendidikannya di Tugu Kedawung Kabupaten Pasuruan. 
Setelah dirasa cukup dalam menuntut ilmu, beliau kembali ke daerahnya 
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KH. Abdul Djabbar membuka sebidang tanah yang dahulunya masih 
merupakan hutan kecil di tengah-tengah desa Sembungan Kidul 
Kecamatan Dukuh. Setelah berhasil membuka lahan tersebut beliau 
mendirikan rumah yang sangat sederhana yang kemudian dijadikan tempat 
tinggal. Beberapa tahun kemudian beliau melaksanakan ibadah haji ke 
Makkah. Perjalanan mereka tempuh selama dua tahun. Setelah kembali 
dari Makkah beliau membuka kegiatan keagamaan dan mendirikan 
mushalla serta tiga pondok pesantren untuk mengajarkan pelajaran agama 
islam. 
Pondok pesantren tersebut dikenal dengan nama Maskumambang 
karena daerah yang mulanya hutan kecil tidak terawat. Setelah KH. Abdul 
Djabbar membuka lahan tersebut dan mendirikan pondok pesantren 
daerahnya menjadi subur dan indah. Tempat untuk menuntut ilmu seakan-
akan emas yang mengambang (mengapung) dan daerahnya juga dikelilingi 
sungai jadi, Maskumambang artinya emas yang mengapung.
28
 
KH. Abdul Djabbar memiliki sepuluh orang anak, diantaranya KH. 
Rois, Ny. Hj. Alimah, KH. Abu Dzarrin, KH. Faqih, KH. Atqon, KH. 
Sjahid, Ny. Hj. Muhsinah, KH. Harun, KH. Ahmad Muhtadi dan KH. 
Abdullah Musta‟in.
29
 KH. Adlan Aly merupakan cucu dari anaknya yang 
bernama Ny. Hj. Muhsinah yang menikah dengan Kiai Ali. 
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KH. Adlan Aly memiliki nama lengkap yaitu Muhammad Adlan Aly, 
yang lahir di Maskumambang, Gresik Pada tanggal 3 Juni 1900 M dan 
wafat pada tanggal 6 Oktober 1990.
30
 Ayah Kiai Adlan Aly bernama Ali, 
putra Kiai Abdul Muhyi yang berasal dari desa Dukuh, sebuah desa yang 
terletak di wilayah Sedayu Gresik. Sedangkan ibunya bernama Muhsinah, 
putri KH Abdul Djabbar Maskumambang.
31
 Ny. Hj. Muhsinah merupakan 
seorang guru pesantren muslimat Maskumambang. Beliau sangat 
berpengaruh dan disegani karena ilmu pengetahuan islam. Dari 
pernikahannya dengan Kiai Ali beliau memiliki 5 orang anak, yaitu: 
1. K. Ma‟shum (seorang ahli hisab dan pendiri Pondok Pesantren Seblak 
Jombang). 
2. H. Mahbub. 





KH. Adlan Aly menikah sebanyak tiga kali, namun beliau tidak 
berpoligami. Beliau menikah lagi setelah istri-istri beliau wafat. Ketiga 
istri beliau adalah Ny. Hj. Romlah, Ny. Hj. Halimah dan Ny. Hj 
Musyafa‟ah.  
Ny. Hj Romlah berasal dari Maskumambang yang besar di lingkungan 
kental akan agama. Beliau masih merupakan sepupu Kiai Adlan Aly 
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karena putri dari paman Kiai Adlan. Orang tua Kiai Adlan dan Nyai 
Romlah sepakat untuk menjodohkan mereka berdua. Setelah menikah 
mereka hidup membina rumah tangga di Cukir. 
Dari penikahannya dengan Nyai Romlah, KH. Adlan Aly dikaruniai 
empat orang anak, yaitu Nyai Hj. Mustaghfiroh, KH. Ahmad Hamdan, 
Nyai Hj. Sholihah dan KH Abdul Jabbar.
33
 Ketika Nyai Sholihah masih 
berusia lima tahun Kiai Adlan mengajak istrinya yang sedang 
mengandung beserta anak-anaknya untuk menunaikan ibadah haji. Namun 
dalam perjalanan pulang ke Tanah Air, Nyai Romlah jatuh sakit dan 
akhirnya Nyai Romlah beserta janinnya meninggal dunia di atas kapal. 
Beliau dimakamkan di pulau Weh, sebuah pulau di utara Sumatra.  
Putri pertamanya, Nyai Hj. Mustagfiroh menikah dengan KH. Aly 
Ahmad asal Singosari Malang. Beliau yang membantu Kiai Adlan Aly 
dalam mendirikan Madrasah Mu‟allimat. Kiai Aly Ahmad juga 
mendirikan Pondok Pesantren Darul Falah Cukir.  
Putra kedua, KH. Ahmad Hamdan menjadi penerus kepengurusan 
Pondok Pesantren Putri Walisongo setelah Kiai Adlan Aly meninggal. 
Beliau mengetuai presidium dewan pengasuh yang disusun setelah 
wafatnya Kiai Adlan Aly dan aktif mengisi pengajian di MWC NU di 
beberapa desa di Jombang maupun sekitarnya.  
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Sedangkan putri  ketiga, Nyai Hj. Sholihah menikah dengan Muchsin, 
seorang santri KH. Romly Tamim Rejoso. Pada saat muda Nyai Sholihah 
sudah mendirikan yayasan pendidikan bernama Amiruddin di desa 
Blendren Wates umpak Trowulan Mojokerto. Yayasan itu berkembang 
dengan berdiri TK, MI dan Madrasah Tsanawiyah. 
Sementara Putra keempat, KH. Abdul Jabbar menikah dengan Nyai Hj. 
Nihayah, Mantan Pengurus Pimpinan Muslimat NU dan sekarang aktif 
mengelola pondok Pesantren Putri Walisongo sebagai Penasehat Pengasuh 
bersama Nyai Hj. Musyafa‟ah.
34
 
Nyai Hj. Halimah merupakan istri kedua yang dinikahi Kiai Adlan Aly 
setelah Nyai Romlah wafat. Beliau menikahi Nyai Hj. Halimah setelah 
KH. Hasyim Asy‟ari menawarinya untuk menikah dengan keponakannya, 
yaitu putri dari adik beliau. Karena yang meminta adalah gurunya, beliau 
menerima dengan senang hati. Nyai Hj. Halimah mendampingi Kiai Adlan 
Aly selama kurang lebih 40 tahun hingga beliau wafat pada tahun 1982 M. 
Setiap harinya beliau membantu sang suami dalam membimbing santri. 
Nyai Halimah juga hafal al-Quran. Beliau bisa hafal karena 
keistiqamahannya dalam membaca al-Quran.
35
 
Nyai Hj. Musyafa‟ah merupakan istri terakhir yang mendampingi Kiai 
Adlan hingga wafat. Beliau menikah dengan Kiai Adlan pada tahun 1982 
M setelah Nyai Halimah wafat. Nyai Musyafa‟ah adalah putri Bapak Mas 









































Syahid, santri Kiai Adlan generasi awal. Nyai Musyafa‟ah merupakan 
seorang ustadzah di desa Keras. Setelah menikah dengan Kiai Adlan 
beliau tinggal di Cukir dan mengurusi Pondok Pesantren Putri Walisongo. 
Memiliki latar belakang seorang pengajar membuat beliau tidak canggung 
dalam mengajar dan mendidik santrinya. Meskipun sudah mengajar beliau 
juga menyempatkan diri untuk belajar membaca kitab kuning kepada Kiai 
Adlan Aly dengan metode sorogan.
36
 










Ketika masih kecil KH. Adlan Aly belajar agama islam kepada 
pamannya, yaitu KH. Faqih Abdul Djabbar di Pondok Pesantren 
Maskumambang. KH. Faqih merupakan putra ke 4 KH. Abdul Djabbar. 
Beliau mahir dalam beberapa bidang ilmu agama, seperti ilmu tafsir, 
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tauhid, fiqih, nahwu, balaghah dan lain-lain. Beliau melanjutkan peran 
KH. Abdul Djabbar dalam membimbing santri di Pondok 
Maskumambang. 
Menginjak usia 14 tahun, KH. Adlan Aly belajar menghafal al-Quran 
kepada KH. Munawwar, Kauman, Sedayu Gresik. Lingkungan keluarga 
Kiai Adlan banyak juga yang menghafal al-Quran, seperti sepupu beliau 
KH. Muchtar Faqih, KH. Chamim Syahid dan lain-lain.
37
 
Pada tahun 1955, KH Adlan Aly mendatangi KH. Muhammad Said 
bin Ismail, seorang ulama dari Sampang Madura. KH. Adlan Aly 
dikenalkan oleh KH. Masduqi Abdurrahman yang telah mondok di 
Sampang selama empat tahun. Akhirnya beliau mendapat sanad al Quran 
oleh KH. Muhammad Said bin Ismail.  
KH. Adlan Aly melanjutkan perjalanan mencari ilmunya kepada 
Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy‟ari. Sudah menjadi umum bahwa 
Pesantren Tebuireng merupakan pesantren terbesar di pulau Jawa. 
Mayoritas kiai-kiai besar yang memiliki pesantren pernah menimba ilmu 
dibawah bimbingan KH. Hasyim Asy‟ari. Hal tersebut yang mendasari 
Kiai Adlan menuntut ilmu kepada beliau. Selain itu, mengikuti jejak sang 
kakak KH. Ma‟shum Aly yang lebih dahulu nyantri ke Pesantren 
Tebuireng.  
Kiai Adlan mempelajari beberapa ilmu, antara lain ilmu fiqih, ilmu 
hadits, ilmu tafsir dan sebagainya. Beliau juga mengkaji beberapa kitab 







































klasik, yaitu kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Fathul Qarib, Fathul 
Mu‟in dan Tafsir Baidlowi.  
KH. Hasyim Asy‟ari senang dengan keberadaan Kiai Adlan Aly 
karena beliau seorang hafidz. Beliau menghormati seseorang yang hafidz 
dan berkeinginan anak-anak beliau ada yang hafal al Quran.  
Ketika mondok di Pesantren Tebuireng, kedua kakak beliau yang 
mengarahkan dan membina Kiai Adlan Aly. Kakak Kiai Adlan, yaitu KH. 
Ma‟shum Aly menikah dengan Nyai Khairiyah Hasyim.  Beliau kemudian 
menetap di Pesantren Seblak, Kiai Adlan mengikuti sang kakak menetap 
di Pesantren Seblak untuk membantu sang kakak. Meskipun memiliki 
kesibukan beliau tetap menyempatkan mengaji di Pesantren Tebuireng.
38
 
Ketika kakak yang paling tua, KH. Ma‟shum meninggal Kiai Adlan 
kemudian tinggal bersama H. Mahbub Aly dan membantunya mengelola 
toko di desa Cukir yang bernama toko “Abadi” sedangkan Kiai Adlan 
sendiri pernah berdagang tembakau beliau juga membuka toko kitab 
bernama “Aman” dalam berjualan beliau dibantu oleh salah satu murid 
bernama Syahid, sepeninggal Pak Syahid kemudian beralih kepada H. 
Solikan. 
Setelah dirasa ilmu Kiai Adlan semakin bertambah banyak beliau 
membantu KH. Hayim Asy‟ari mengajar di Pesantren Tebuireng. Sang 
guru pun kerap meminta pendapatnya ketika ada suatu permasalahan yang 
belum terpecahkan. Kiai Adlan sangat hormat kepada gurunya yang telah 
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C. Perjalanan Karir 
1. Kiai Adlan Aly dan Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah. 
Umat islam mengenal amalan tarekat mulai pada abad 17. Di 
Indonesia sendiri tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah di kenal pada 
akhir abad ke 19. Tarekat ini didirikan oleh seorang ulama Indonesia 
Syaikh Ahmad Khatib as-Sambasi, yang tinggal dan mengajar di 
Makkah pada pertengahan abad 19. 
Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah berkembang dengan baik di 
berbagai daerah di Indonesia. Pesantren Darul Ulum Rejoso salah satu 
yang menjadi pusatnya di Jawa Timur. Lima mursyid tarekat ini 
berasal dari Pesantren Darul Ulum. Kiai Khalil adalah mursyid 
pertama dari pesantren ini. Kiai Khalil menerima ijazah dari Syaikh 
Ahmad Hasbullah di Makkah. Kiai Khalil kemudian menyerahkan 
ijazah mursyid kepada iparnya, Kiai Romly Tamim. Kemudian 
dilanjutkan oleh anaknya Kiai Musta‟in Romly.
40
 
Kemursyidan Kiai Musta‟in Romly terdapat perdebatan. Menurut 
salah satu versi Kiai Mus‟tain Romly menghilangkan salah satu 
mursyid, yakni Kiai Usman al-Ishaq. Namun, dalam pendapat lain Kiai 
Romly belum menyelesaikan semua bai‟at kepada Kiai Musta‟in 
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karena Kiai Musta‟in saat itu masih kecil. Kiai Musta‟in menurut 
beberapa kiai, pergi ke Kiai Usman. Melalui Kiai Usmanlah Kiai 
Musta‟in memperoleh ijazah mursyid yang membuatnya memperoleh 
kemursyidan untuk menggantikan ayahnya.
41
 
Dalam pemilu 1971, NU masih menjadi sebuah partai yang 
memberikan perlawanan keras terhadap gerakan Golkarisasi. Sebuah 
partai politik yang mempunyai basis masa pesantren, perolehan suara 
NU dalam pemilu tidak mengalami peningkatan. Namun, berbeda 
dengan Golkar, sebagai partai pendatang Golkar mampu memperoleh 
suara terbanyak. Setelah pemilu 1971, Golkar menjadi partai yang 
berkuasa. Partai ini semakin berniat untuk menambah jumlah masanya, 
salah satunya dengan cara mewajibkan para pegawai negeri dan TNI 
untuk masuk Golkar. Dengan demikian parpol lain tidak bisa 
berkembang, misalnya ketika kiai-kiai beraliran NU hendak 
mengadakan pengajian dicurigai sebagai bentuk kampanye sehingga 




Upaya Golkarisasi membawa kerugian bagi Kiai Musta‟in Romly, 
hal ini berdampak pada pengekangan dari pemerintah atas 
keberlangsungan Pondok Pesantren Darul Ulum. Kiai Musta‟in 
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berpikir jika ia harus mencari jalan keluar, atas pertimbangan tersebut 
Kiai Musta‟in Romly memutuskan masuk Golkar. 
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Para pengikut Kiai Musta‟in ketika pimpinannya bergabung 
dengan Golkar, atas dasar ini beberapa kiai merasa perlu mendirikan 
Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah yang baru dengan pemimpin 
yang baru pula. Alasan ini mendasari pemisahan beberapa kiai dari 
Kiai Musta‟in. Selain itu, penghapusan Kiai Usman al Ishaqi dalam 




Akibat adanya perselisihan tersebut menimbulkan reaksi,beberapa 
kiai mendirikan tarekat lagi, yaitu Tarekat Cukir. Meskipun demikian 
dalam amalan-amalan ritualnya sama persis dengan tarekat Qadiriyah 
wa Naqsabandiyah yang berpusat di Rejoso. Pendirian tarekat ini 
kemudian di ajukan ke Muktamar NU di Semarang pada tahun 1979 
dan diangkatlah Kiai Adlan Aly sebagai mursyid utama Tarekat ini. 
Silsilah mursyid tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah (versi 
Tarekat Cukir), yaitu 1. Nabi Muhammad, 2. Ali bin Abi Thalib, 
3.Husein bin Ali, 4. Zainal Abidin, 5. Muhammad al-Baqir, 6. Ja‟far 
as-Sadiq, 7. Musa al-Kazim, 8. Abu Hasan Ali Ibnu Musa ar-Riza, 9. 
Ma‟ruf al-Karkhi, 10. Sari as-Saqati, 11. Abu Qasim al-Junaid al-
Bagdadi, 12. Abu Bakar ash-Shibli, 13. Abdul Wahid at-Tamimi, 14. 
Abdul Faraj at-Tartusi, 15. Abu Hasan Ali al-Hakkari, 16. Abu Sa‟id 
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al-Makhzumi, 17. Abdul Qadir al-Jailani, 18. Abdul Aziz, 19. 
Muhammad al-Hattak, 20. Syams ad-Din, 21. Syarif ad-Din, 22. Zain 
ad-Din, 23. Nur ad-Din, 24. Wali ad-Din, 25. Husam ad-Din, 26. 
Yahya, 27. Abi Bakr, 28. Abdu Rahim, 29. Usman, 30. Kamal ad-Din, 
31. Abdul Fattah, 32. Muhammad Murad, 33. Syams ad-Din, 34. 
Ahmad Khatib as-Sambasi, 35. Abdul  Karim, 36. Asnawi Banten, 
Ahmad Chasbullah Ibnu Muhammad Madura, 37. Abdul Latif Banten, 
Muhammad Khalil 38. Muslih Abdurrahman, Muhammad Romly 
Tamim, 39. Muhammad Adlan Aly.
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Berdirinya Tarekat Cukir, di pelopori oleh Kiai Adlan Aly, Kiai 
Manshur (Pacul Gowang), Kiai Syansuri Badawi (Tebuireng), Kiai 
Muhdlor (Perak), Kiai Makki Maksum (Tegalsari) dan Kiai Aly 
Ahmad. Beberapa kiai tersebut hendak di bai‟at oleh Kiai Usman al-
Ishaqi di Surabaya. Akan tetapi beliau tidak enak dengan gurunya Kiai 
Romli Rejoso. Hal ini dikarenakan Kiai Adlan Aly dan beberapa kiai 
lainnya sedang terlibat konflik dengan Kiai Musta‟in Romly. Lalu Kiai 
Adlan beserta rombongan di suruh untuk baiat kepada Kiai Muslih 
Abdurahman Mranggen. Akhirnya rombongan para Kiai Tarekat Cukir 
berangkat ke Mranggen Jawa Tengah. Setelah mendapat sanad 
mursyid dari Kiai Muslih Mranggen, Kiai Adlan Aly dan beberapa kiai 
Tarekat Cukir Lainnya membuka Khususiyah yang berpusat di masjid 
Cukir. 







































Kegiatan Tarekat ini dilaksanakan setiap hari senin, lebih sering 
disebut senenan, sedangkan kegiatan Tarekat Rejoso dilaksanakan para 
hari kamis atau biasa disebut kemisan. Anggota Tarekat Cukir 
sebagian besar berasal dari Tarekat Rejoso yang memisahkan diri 
karena persoalan kemursyidan Kiai Mustain Romli yang munqathi 
(terputus). 
Semua anggota Tarekat Cukir yang di baiat Kiai Adlan Aly 
mendapatkan sanad tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah yang 
menyambung kepada Kiai Muslih Abdurrahman Mranggen.
46
 
Meskipun kegiatan tarekat ini telah berjalan, secara resmi tarekat 
Qadariyah wa Naqsabandiyah ini berdiri tahun 1978 berdasarkan 
Surat Keputusan Pengurus Cabang NU Kabupaten Jombang Nomor 
2085/Kpts/Tanf/B-I/1978 M. 
Kegiatan rutin Senenan digerakkan oleh Kiai Adlan Aly dan 
dibantu beberapa tokoh kiai Tarekat Cukir yang lain. Pada awal 
perkembangannya Kiai Adlan Aly menjadi tokoh yang sangat 
ditonjolkan karena beliau tokoh yang paling sepuh dan disegani di 
Jombang. Pada awalnya kegiatan Tarekat bertempat di masjid 
Pesantren Tebuireng. Kemudian pindah ke Masjid Cukir, karena 
Pesantren Tebuireng sendiri tidak memiliki sejarah tentang gerakan 
tersebut. 
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 Ketika zaman KH. Hasyim Asy‟ari pengajaran tarekat tidak 
diizinkan di Tebuireng. Kiai Hasyim dulu tidak berempati terhadap 
gerakan-gerakan tarekat di Jawa. Beliau juga sempat berdebat dengan 
Kiai Khalil Rejoso. Kiai Hasyim beranggapan bahwa Kiai Khalil 
mendakwahkan kewaliannya dan hal tersebut sudah menyalahi konsep 
tarekat. Meskipun begitu bukan berarti Kiai Hasyim menentang ajaran 
tarekat. Beliau hanya menentang sesuatu yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama khusunya yang ada dalam tubuh tarekat. 
Dalam perkembangannya Kiai Adlan Aly menggunakan tarekat ini 
untuk mengajari jamaah melakukan amalan-amalan Tarekat Qadariyah 
wa Naqsabandiyah, ibadah dan paling utama mengajak untuk akhlak 
mulai dari pembersihan hati dari penyakit-penyakit hati seperti riya’, 
pamer, ghibah. Selain itu beliau juga menekankan agar jamaahnya 




2. KH. Adlan Aly dalam perpolitikan 
Pada tahun 1977 atas pemilu nasional Kiai Adlan Aly menjadi 
anggota DPRD Jombang. Beliau diajak dalam dunia perpolitikan oleh 
KH. Muhammad Baidlowi, putra KH. Hasyim Asy‟ari yang juga 
pengasuh ketiga Pondok Pesantren Tebuireng. KH. Muhammad 
Baidlowi datang ke kediaman Kiai Adlan Aly hendak mengajak beliau 
untuk masuk menjadi anggota Partai Persatuan Pembangunan. Suatu 







































ketika salah satu cucu beliau, KH. Amir Jamiluddin menanyakan 
alasan beliau untuk menjadi anggota PPP, beliau menjawab “karena 
yang ngajak itu putra guru saya”. Jadi beliau masuk ke partai politik 
karena rasa hormatnya kepada guru.  
PPP sendiri memiliki kedekatan dengan NU. Partai dengan 
lambang ka‟bah tersebut memiliki pengurus yang banyak dari tokoh 
NU salah satunya KH. Adlan Aly. Pada tahun 1980 mulai terjadi 
konflik internal dalam tubuh PPP, karena didalamnya juga terdapat 
pengurus non NU yang membawa kepentingan golongan tersebut 
sehingga PPP mengalami kemerosotan. 
Setelah terpilihnya KH. Abdurrahman Wahid menjadi ketua umum 
Tahfidziyah NU hasil mu‟tamar di Asembagus, sejak saat itu NU 
memutuskan untuk kembali ke tujuan awal yaitu kembali ke khittah, 
dengan menjadi organisasi keagamaan tidak terjun ke dunia politik. 
Kemerosotan terus berlanjut, ketika itu KH. Muhammad Baidlowi 
berkeinginan mengajak Kiai Adlan Aly dan KH. Syansuri Badawi 
Tebuireng untuk menjadi anggota PPP Pusat.  
KH. Yusuf Hasyim yang saat itu menjadi Mustasyar NU 
memanggil KH. Amir Jamiluddin untuk konfirmasi atas ajakan Kiai 
Baidlowi kepada Kiai Adlan. Beliau meminta dua hal kepada Kiai 
Adlan Aly, yaitu pertama, beliau berpesan kepada Kiai Jamil agar Kiai 
Adlan menyeleksi tamu yang berkunjung ke kediaman beliau dan tidak 
menerima kunjungan tokoh-tokoh politik. kedua, beliau meminta agar 
 



































Kiai Adlan tetap berada di Jombang dan tidak pergi ke Jakarta untuk 
menjadi anggota DPRD Pusat.  
Hal tersebut diminta agar keputusan NU untuk kembali ke Khittah 
1926 dapat terwujud. Setelah mendapat banyak masukan dari keluarga 
dan beberapa kiai, akhirnya Kiai Adlan Aly menolak ajak KH. 
Muhammad Baidlowi untuk menjadi anggota DPRD Pusat dan 
memutuskan untuk tetap berada di Jombang dalam membina umat dan 
mengajar santri-santri beliau.
48
 Sebagai seorang yang mempunyai jiwa 
pejuang beberapa jabatan yang pernah beliau sandang sebagai berikut: 
a) Rois Syuriyah Cabang NU Kabupaten Jombang. 
b) Rois Syuriyah NU Wilayah Jawa Timur. 
c) Mustasyar NU wilayah Jawa Timur. 
d) A‟wan Pengurus Besar NU. 
e) Anggota DPRD II Kabupaten Jombang Jawa Timur, hasil pemilu 
tahun 1977 Partai Persatuan Pembangunan. 
f) Rois „Aam Ifadiyah Jami‟iyyah Ahli al-Thariqah al-Mu‟tarabah 
an-Nadhiyyah. 
g) Rois „Aam Idaroh Wusto Jawa Timur (1988). 
Mursyid Thariqoh Qadiriyah wa Naqsabandiyah Cabang Jombang. 
3. Perjalanan Kiai Adlan Aly semasa penjajahan 
Kiai Adlan Aly bersama H. Sufri mengurus Mubarror NU atas 
utusan KH. Hasyim Asy‟ari, untuk membantu keluarga NU yang kena 







































wajib Romusha, yang mana para pemuda ini dipekerjakan secara 
paksa. Pada masa itu keadaan ekonomi masyarakat juga kekurangan 
baik dalam sandang maupun pangan. Sang Kiai juga pernah diambil 
Jepang dan sempat hilang selama 4 hari, namun atas perlindungan 
Allah akhirnya dapat kembali pulang kerumah. Setelah proklamasi 
1945 tentara Belanda dengan membonceng tentara Inggris masih 
menjajah Indonesia maka beliau ikut aktif dalam barisan Sabilillah. 
Beliau juga turut ikut dalam Perang di Front garis depan untuk 
membendung tentara Belanda yang bermaksud mengadakan trobosan 
di Surabaya. 
Kiai Adlan juga yang menghimpun dana dari masyarakat untuk 
mencukupi persenjaatan Hizbullah dan Sabilillah. Meskipun 
kemerdekan telah menjadi milik bangsa Indonesia. Beliau lalu 
memikirkan tentang pendidikan yang mana melihat realitas banyak 
anak putri setelah lulus dari Madrasah Ibtidaiyyah tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya karena keterbatasan biaya dan di Cukir 
belum ada sekolah lanjutan Tingkat Pertama dan Akhir.
49
 
D. Wafatnya KH. Adlan Aly 
Pada hari sabtu pagi 6 Oktober 1990 pukul 06.30 WIB Kiai Adlan 
Aly berpulang ke rahmatullah setelah menjalani perawatan selama 12 hari 
di RSUD Jombang.  Jenazah sang kiai ini dibawa kerumah duka dengan 
mobil Depag oleh H. Muchit Jaelani. Beliau meninggal dalam usia 90 
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 Profil Pesantren Putri Walisongo, data didapat dari pengurus. 
 



































tahun. Sang kiai kharismatik ini, dimakamkan di komplek pemakaman 
Pesantren Tebuireng. Di komplek pemakaman tersebut juga 
disemayamkan sang guru, yakni KH. Hasyim Asy‟ari. 
Wafatnya Kiai Adlan Aly menjadi banyak dari ribuan kaum 
muslim merasa kehilangan. Bahkan para pejabat turut takziyah menghadiri 
prosesi pemakaman beliau. Ketika jenazah diusung dari ndalem Cukir 
menuju Pesantren Tebuireng, ribuan orang memadati jalan menghantarkan 
peristirahatan terakhirnya. Pesantren Tebuireng menjadi penuh sesak 
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PROFIL PONDOK PESANTREN PUTRI WALISONGO 
A. Lokasi Geografis 
Letak pondok pesantren putri walisongo yaitu berada di jln. Irian 
Jaya No. 61 Cukir Diwek Jombang. Kurang lebih 7 km dari kota Jombang. 
Berada tepat di depan lampu merah di sebelah barat Pabrik Gula Tjoekir. 
Desa Cukir menuju Jombang akan melewati beberapa desa yaitu: 
Tebuireng, Kwaron, Sukopuro, Diwek, Ceweng, Balong Biru, Balong 




Gambar 3.1 Peta Lokasi Pondok Pesantren Putri walisongo 
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 Dikutip dari https://bocahsastra.wordpress.com/2011/11/02/pondok-pesantren-walisongo-cukir-
jombang/ diakses pada 2 maret 2020. 
 



































B. Sejarah Pondok Pesantren Putri Walisongo 
1. Sejarah berdirinya dan perkembangan pondok 
Suatu ketika KH. Hasyim Asy‟ari berpesan pada KH. Adlan Aly  
untuk membeli tanah yang nantinya akan digunakan untuk mendirikan 
pondok. “Mboten yai kulo mbantu panjenengan mawon” dawuh Yai 
Delan. Beliau sendiri tidak berniatan untuk mendirikan pondok dan hanya 
ingin membantu Kiai Hasyim saja di Pondok Pesantren Tebuireng.
52
 
Namun takdir Allah berkata lain, KH. Adlan Aly mendirikan 
Pondok Pesantren Putri Walisongo yang dalam sejarahnya tidak terlepas 
dari berdiri Madrasah Muallimat. Berawal dari kenyataan bahwa 
perempuan setelah lulus dari Madrasah Ibtidaiyah tidak dapat melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang sekolah menengah pertama karena tidak mampu 
dalam segi materi untuk melanjutkan sekolahnya keluar daerah dan di 
Cukir sendiri belum ada sekolah menengah pertama. Maka para ibu-ibu 
muslimat memiliki ide untuk mendirikan sekolah kemudian 
menyampaikan idenya kepada Ibu Nyai Halimah, karena perempuan 
dianggap belum bisa menyampaikan gagasan tersebut sehingga dialihkan 
kepada KH. Adlan Aly dan berdirilah Madrasah Mu‟allimat.
53
 
Kepercayaan akan Madrasah Muallimat semakin bertambah hingga 
banyak santri yang berdatangan dari luar daerah Cukir, maka diputuskan 
untuk membuat asrama yang digunakan sebagai tempat tinggal santri yang 
berasal dari luar daerah. Pada awal berdiri hanya bernama Pondok Putri 
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 H. Machsun, Wawancara, Jombang 26 Januari 2020. 
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K.H. Amir Jamiluddin, Wawancara pengasuh PP Putri Walisongo, Jombang, 27 Oktober 2019. 
 







































Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang memiliki arti 
hotel atau asrama. Pondok demikian berarti asrama-asrama para santri atau 
tempat tinggal yang terbuat dari bambu, sedangkan pesantren berasal dari 
kata santri dengan awalan pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal 
para santri. Dengan demikian pesantren menjadi lembaga pendidikan yang 
merupakan warisan bangsa Indonesia yang akan terus berkembang.
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Terdapat beberapa periode Pondok Pesantren Putri Walisongo 
Cukir Diwek Jombang berdiri, yaitu masa permulaan pada tahun 1951, 
masa perkembangan pada tahun 1953-1975, dan masa penertiban pada 
tahun 1970 sampai sekarang. 
1. Periode permulaan (1951) 
Pada suatu malam tahun 1951 M berkumpul orang-orang 
terkemuka termasuk ibu-ibu muslimat dan kepala madrasah se-
Kecamatan Diwek yang bertujuan untuk membahas mengenai 
kelanjutan pendidikan siswi tamatan Madrasah Ibtidaiyah yang 
tidak mampu melanjutkan pendidikannya ke luar daerah akibat 
pemasalahan ekonomi dan di Cukir belum ada sekolah 
tingkatan Tsanawiyah. Akhirnya berdiri Madrasah Muallimat.
56
 
                                                             
54
 H. Machsun, Wawancara, Jombang 26 Januari 2020. 
55
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kiai dan Visinya Mengenai 
Masa Depan Indonesia (Jakarta:LP3ES Anggota Ikapi,2015),41.  
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 Profil Pondok Pesantren Putri Walisongo, data didapat dari pengurus pondok. 
 



































Kepercayaan masyarakat terhadap madrasah ini semakin 
bertambah sampai banyak siswi yang berasal dari luar daerah 
Cukir. Pada tahun 1952 M secara tidak sengaja KH. Adlan Aly 




Awal mula pondok pesantren ini berdiri jumlah santrinya 
hanya 7 orang yang menempati satu kamar dapur KH. Adlan 
Aly. Mereka mempelajari berbagai kajian ilmu antara lain: 
Hadits, Fiqih, Akhlaq Tauhid dan Tarekat dengan 
menggunakan sistem Bandongan atau Halaqah. Pengajian 
ditujukan agar dapat menambah kualitas dan kemampuan santri 
yang dilakukan di luar jam sekolah sebagai kegiatan ektra 
kurikuler. 
Pada masa permulaan ini, kegiatan di pondok banyak yang 
ditangani oleh ibu-ibu Nyai, namun setelah berkembang karena 
kurangnya biaya, maka diserahkan kepada KH. Adlan Aly. 
Dalam hal ini banyak pengaruh Mbah Yai mulai dari 
pembangunan sarana sampai penuntunan program pengajaran.  
2. Masa Perkembangan (1953-1970) 
Pada masa ini santri yang bermukim di Pondok semakin 
banyak dan asrama semakin kurang. Pada tanggal 14 
September 1953 kamar dapur Kiai Adlan dibongkar untuk 
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dijadikan asrama. Bangunannya masih sangat sederhana, 
dindingnya terbuat dari bambu (Jawa:Gedek) dan penerangan 
masih berupa lampu teplok (Jawa:Oblek). Pada saat itu 
pemasangan aliran listrik baru dilaksanakan pada tahun 1977 
M. Pada tahun 1954 gedung pondok di renovasi sehingga sudah 
mempunyai 14 kamar dan 1 Musholla. 
Pengajian di tahun 1954 masih didominasi oleh Kiai Adlan 
dengan dibantu oleh KH. Ali Ahmad menantunya dari putri 
pertama Nyai Mustagfiroh. Perkembangan santri terus 
menanjak, bahkan dari mereka banyak yang membawa serta 
adik-adiknya yang masih kecil untuk ikut mondok. Pada tahun 
1955 diputuskan untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyyah. 
Di tahun-tahun berikutnya putra-putri KH. Adlan Mulai 
memikirkan kelestarian pondok, santri-santri dikenalkan 
beberapa ilmu umum. Santri-santri tidak hanya mendalami 
kitab saja melainkan sudah mulai mengadakan kursus-kursus 
keorganisasian. Kegiatan ekstra pondok yang maju pada saat 
itu adalah kursus membaca al Quran (Qiroah bi Al-Taghonni) 
yang dilakukan setiap hari jumat.
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 Sekarang kegiatan 
ektrakurikuler yang sudah berkembang meliputi banjari, 
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  Profil Pondok Pesantren Putri Walisongo, data didapat dari pengurus pondok. 
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 Vina Nihayatul Khusnah, Wawancara, Jombang,17 Februari 2020. 
 



































3. Masa Penertiban (1970- Sekarang) 
Pada masa ini kepengurusan pondok sudah teratur. 
Pengaruh Ibu Nyai secara langsung terhadap kepengurusan 
pondok semakin berkurang kecuali masalah-masalah yang 
penting tetap keputusan sentral ditangani Ibu Nyai. 
Pengajian menggunakan Metode Bandongan dan Sorogan, 
untuk metode-metode sorogan ini ditangani oleh KH. Husnan 
dari Depok. Pengajian-pengajian tahunan diluar ramadhan pada 
periode ini diadakan setiap pagi selain jum'at dan selasa, sebab 
pada hari jum'at digunakan kitab “Ta’lim” oleh Ibu Nyai Hj. 
Musyafa‟ah Adlan dan pada hari selasa menggunakan kitab 
“Tanbihul Ghofilin” oleh KH. Amir Jamiluddin.  
Sebagai penunjang belajar santri maka didirikanlah 
Perpustakaan dengan buku pertama sebanyak 300 Judul, 
setahun setelah itu tepatnya pada tahun  1982 M diadakan 
penambahan buku sehingga jumlahnya menjadi 552 Judul. 
Layanan pada santri terus ditingkatkan dengan mendirikan 
koperasi pada tahun 1983 M. modal awalnya senilai Rp. 
15.000,- (Lima Belas Ribu Rupiah) koperasi ini sebetulnya 
meneruskan kreasi Ibu Nyai Hj. Halimah yang telah berpulang 
kerahmatullah pada tanggal 14 Sya'ban 1945 H atau tahun 1982 
M. 
 



































Akibat adanya pengaruh globalisasi pers, maka didirikanlah 
Unit Penerbitan Media Informasinya adalah Majalah DISAN 
(Dinamika Santri). Unit ini didirikan pada tahun 1984 M, yang 
bekerjasama dengan UDPI (Unit Dokumentasi dan Pelayanan 
Informasi) Pondok Pesantren Tebuireng.  
Legalisasi pondok ini dilaksanakan pada tanggal 22 
November 1985 M yaitu dengan didirikannya Yayasan Badan 
Wakaf yang membawahi Unit Pondok Pesantren dan 
"Perguruan Mu'allimat". Ketuanya dijabat oleh KH. Adlan Aly 
sampai beliau berpulang kerahmatullah pada tanggal 06 
Oktober 1990 M/17 Robi'ul Awwal 1401 H dan estafet 
kepemimpinan Yayasan beralih kepada putra beliau yang 
bernama Bapak Ahmad Hamdan Adlan dan nama yayasan 
berubah menjadi Yayasan Badan Wakaf KH. Adlan Aly 
ditetapkan pada tanggal 23 Mei 1991 M. 
Mulai tahun 1988 M, Pengajian Kitab Kuning dilakukan 
secara klasik yang diklasifikasikan menjadi tingkat Mubtada', 
Mutawasith, dan 'Ulya. Kurikulumnya disesuaikan dengan 
Kurikulum Sekolah agar saling menunjang antara sekolah dan 
pondok. Santri tidak diberi kebebasan dalam memilih pengajian 
ataupun metode yang dipakainya, metode yang digunakan, 
yaitu sistem sorogan, semi sorogan dan bandongan. Sementara 
 



































pengajian Al-Qur'an dilaksanakan ba'da sholat maghrib secara 
serentak.  
Pada tahun 1989 Masa jabatan kepengurusan dirubah 
menjadi 2 tahun, dan tiap-tiap mabna dibentuk kepengurusan 
yang bertanggung jawab pada pengurus pondok. Sehingga 
struktur kepengurusan pondok terdiri dari: Dewan Pembina 
yaitu Pengasuh dan Penasehat, dibentuk oleh Badan Pengawas 
Umum dan pengawas harian dan juga Badan Pengawas 
Keuangan. 
Setelah Almaghfurlah KH. Adlan Aly wafat, Pondok Putri 
dipimpin oleh pengasuh yaitu Bapak KH. Ahmad Hamdan. 
Beliau kemudian wafat pada tanggal 16 Juni 1998 dan 
berdasarkan rapat keluarga memutuskan Bapak Drs. KH. 
Abdul Djabbar dan Ibu Nyai Sholihah sebagai Pengasuh. 
Mengingat santri yang menghafal Al-Qur'an semakin banyak, 
yang tentu menentukan penanganan yang intensif. Pada tahun 
1994 M dibentuk lembaga baru yaitu Madrasah Hifdzil Qur'an 
(MHQ). 
Pada tahun 1998 M pondok sudah mengalami banyak 
kemajuan yaitu program komputerisasi dan perenovasian 
gedung mabna I dan III mulai dirintis. Pada tanggal 06-07 Mei 
1999 diadakan Musyawarah Santri Luar Biasa (MSLB), 
mendapatkan suatu kesepakatan yakni merubah bagian struktur 
 



































kepengurusan yang disesuaikan dengan AD/ART yang berlaku, 
sehingga tugas antar pengurus semakin jelas. Musyawarah 
tersebut juga menghasilkan perubahan Lembaga Jam'iyatul 
Qurro Wal Huffadz (JMQ) dimasukkan dalam Departemen 
Kepengurusan Pondok Pesantren dibawah naungan Kabid I. 
Ditahun ajaran baru 2008-2009 sistem Pengajian Klasikal 
yang dibentuk sesuai dengan Pendidikan Formal Santri dirubah 
dengan Sistem Diniyah, yang mana diwajibkan bagi seluruh 
santri. Terkecuali mereka yang mengikuti Program Khusus, 
maka diberikan Pengajian Khusus. Sistem ini memakai 
kurikulum semi salafiyah. Adapun jenjang pendidikannya 
yaitu:  
1. Tingkat Wustho (3 th) 
2. Tingkat Ulya (3 th) 
3. Tingkat Jami‟ah (Mahasiswa) 
4. Kelas Takhossus (calon guru) 
Pada masa kepengurusan tahun 2008-2009 dengan pengasuh Drs. 
KH. Abdul Djabbar Adlan Akhirnya beliau pulang kerahmatullah 
pada hari senin malam (Selasa Pahing) tanggal 11 November 2002 M 
atau 06 Romadhon 1423 H. 
Akhirnya Pondok Pesantren Putri “Walisongo” dipimpin oleh 
Dewan Pengasuh (Presedium) yaitu Ibu Nyai Hj. Nihayah Abdul 
 



































Djabbar (Leadership), Ibu Nyai Hj. Sholihah, Ibu Nyai Hj. Musyafa'ah 
Adlan sebagai Dewan Pengasuh Yakni pada tahun 2002 M.
60
 
Pondok Pesantren Putri Walisongo saat ini mengelola 4 unit 
pendidikan yakni Madrasah Diniyah, Madrasah Dirasat al-Quran, 
Madrasah Hifdz al-Quran dan Syubat al-Lughat al-Arabiyyah. 
Madrasah Diniyah wajib diikuti oleh seluruh santri karena tujuannya 
agar santri mampu membaca dan memahami kitab kuning. Madrasah 
Dirasat al-Quran juga wajib diikuti seluruh santri karena disana santri 
diajarkan untuk menguasai membaca al-Quran binnadhar. Sedangkan 
Madrasah Hifdz al-Quran dan Syubat al-Lughat al-Arabiyyah sifatnya 
tidak wajib, dua program tersebut hanya bagi yang berminat saja.
61
 
2. VISI  dan MISI 
Berikut adalah visi dan misi pondok pesantren putri Walisongo: 
a. VISI 
Membentuk  muslimah yang ahli ilmu dan amal, bertaqwa dan 
berakhlak al karimah. 
b. MISI 
1. Menyelenggarakan pendidikan menghafal, mengkaji Al Qur‟an, 
hadits dan kutubus salaf secara intensif. 
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 A. Mubarok Yasin dan Fathurrahman Karyadi, Profil Pesantren Tebuireng, (Jombang:Pustaka 
Tebuireng,2011),223-224. 
 



































2. Menyelenggarakan pendidikan untuk meningkatkan wawasan dan 
amaliah santri. 
3. Melaksanakan kegiatan spiritual untuk meningkatkan keimanan, 
ketaqwaan dan akhlakul karimah. 
4. Menyelenggarakan pelatihan peningkataan diri dan ketrampilan.62 
C. Aktivitas Pondok Pesantren Putri Walisongo 
Dalam pondok pesantren putri “Walisongo” Cukir Jombang, 
terdapat berbagai macam pendidikan, baik pendidikan Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah, dan Perguruan Tinggi. Adapun Jadwal kegiatan santri 
setiap hari, yaitu: 
1. Jadwal kegiatan santri MTs, MA dan SMK  
WAKTU (WIB) Kegiatan siswi MTs, MA dan SMK 
03.30-05.00 Sholat Tahajjud + Jama‟ah Shubuh 
05.00-06.00 Masuk Madrasah Diniyah Pagi 
06.00-07.00 Persiapan Sekolah / Makan 
07.00-13.00 Masuk Sekolah Formal 
13.00-14.00 Sholat Jama‟ah Dhuhur/Istirahat 
14.00-15.00 Ekstrakurikuler Sekolah 
15.00-16.00 Sholat Jama‟ah Ashar / MCK 
16.00-17.00 Madrasah Diniyah Sore 
17.00-17.15 Kultum 
17.16-18.00 Persiapan sholat, Sholat Maghrib 
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 Profil Pondok Pesantren Putri Walisongo Cukir Jombang, data didapat dari pengurus pondok. 
 



































18.00-19.15 Pengajian Al-Qur‟an Jam Ke-1 
19.15-20.00 Pengajian Al-Quran Jam Ke-2 / Sholat 
Jama‟ah Isya‟ Ke – 1 
20.00-21.30 Setoran Tahfidz Al-Qur‟an Dikelas/ 
Jamaah Sholat Isya‟ Ke – 2 
21.30-23.00 Jam Belajar 
23.00-03.30 Tidur 
  
2. Kegiatan Santri Perguruan Tinggi (Mahasiswi) 
WAKTU (WIB) Kegiatan santri perguruan tinggi 
03.30-05.00 Sholat Tahajjud + Jama‟ah Shubuh 
05.00-06.00 Masuk Madrasah Diniyah Pagi 
06.00-07.30 Persiapan Kuliah / Makan 
07.00-12.00 Kegiatan Perkuliahan Pagi 
12.00-14.00 Sholat Jamaah Dhuhur / Istirahat 
14.00-17.00 Kegiatan Perkuliahan Siang 
17.00-17.15 Kultum 
17.15-17.30 Persiapan Sholat Maghrib 
17.30-18.00 Sholat Jamaah Maghrib 
18.00-19.15 Pengajian Al-Qur‟an Jam Ke-1 
19.15-20.00 Pengajian Al-Quran Jam Ke-2 / Sholat 
Jama‟ah Isya‟ Ke – 1 
 



































20.00-21.30 Setoran Tahfidz Al-Qur‟an Dikelas / 
Jamaah Sholat Isya‟ Ke – 2 
20.30-21.30 Masuk Madrasah Diniyah Malam 
21.30-23.00 Jam Belajar 
23.00-03.30 Tidur 
Kegiatan tersebut diikuti seluruh santri setiap hari, selain kegiatan 
tersebut terdapat kegiatan tambahan yaitu setoran tambahan yang 
dibimbing oleh ustadzah di kelas pada pukul 20.00-21.30. Kegiatan 
tersebut diikuti oleh santri setiap hari kecuali hari rabu dan kamis. Setoran 
muraja‟ah yang dilaksanakan pukul 05.00-06.00. Deresan yang bertempat 
diteras mabna pada pukul 16.00-17.00. Pengajian Kutubus Salaf yang 
dilaksanakan pada hari selasa dan jumat yang dibimbing oleh KH. 
Maghfur Aly pada pukul 05.00-06.00, Ibu Nyai Hj. Musyafa‟ah Adlan 
dengan kitab Ta‟limul Muta‟allim  dan KH. Amir Jamiluddin pada pukul 
16.00-17.00 dengan kitab Bulughul Maram. Khotmil Quran yang 
dilaksanakan setiap seminggu sekali yaitu hari Jumat serta kegiatan 
Fashohah yang dilakukan pada hari rabu pukul 20.00-21.30. 
Selain itu, juga terdapat kegiatan yang dilakukan bulanan, yaitu: 
Musabaqah Hifdzil Quran yang dilaksanakan sebulan sekali. Musabaqah 
Fahmil Quran yang dilaksanakan 3 bulan sekali.
63
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PERAN KH. ADLAN ALY DALAM MENGEMBANGKAN 
PONDOK PESANTREN PUTRI WALISONGO CUKIR 
DIWEK JOMBANG DAN MASYARAKAT 
A. Peran KH. Adlan Aly dalam Bidang Pendidikan 
Berbicara mengenai mutu pendidikan di pondok pesantren tidak 
dapat terlepas dari peran kepemimpinan kiai. Kualitas kepemimpinan 
kiai menjadi tolak ukur dalam keberhasilan sebuah pesantren.
64
 
Sementara Pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan yang 
mana di dalamnya menyelenggarakan pendidikan secara diniyah 
maupun dengan jenis pendidikan yang lain, hal ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan santri 
agar menjadi tokoh yang ahli agama atau menjadi muslim yang 
bermanfaat dalam kehidupan keagamaan masyarakat secara 
keseluruhan.
65
 Menjadi salah satu pesantren yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan terhadap santri-santrinya terutama 
pada perempuan tidak terlepas dari peran KH. Adlan Aly selaku sang 
pendiri pondok.  
Sebelum membangun pondok pesantren, Kiai Adlan mendirikan 
madrasah Mu‟allimat atau setara dengan madrasah Tsanawiyah 
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terlebih dahulu. Melihat kenyataan bahwa banyak anak putri yang 
tidak bisa melanjutkan pendidikan karena permasalan ekonomi dan 
di daerah Cukir belum ada pembelajaran lanjutan setelah Sekolah 
Dasar maka, beliau mulai memikirkan persoalan tersebut dan 
mengadakan diskusi untuk membahas bersama para tokoh penting 
dari Cukir sehingga berdiri Madrasah Muallimat.
66
 Setelah 
mendirikan pondok pesantren, karena jumlah santri yang terus 
meningkat sementara asrama semakin berkurang Kiai Adlan  pada 
tahun 1953 M Kiai mulai membongkar kamar dapurnya untuk 
dibangun asrama. Kiai Adlan berupaya untuk mengembangkan 
sarana dan prasarana pendidikan, guna meningkatkan kualitas santri-
santrinya. Berbagai upaya yang dilakukan oleh Kiai Adlan 
diantaranya seperti; merenovasi beberapa gedung untuk dijadikan 
sebagai tempat belajar santri yang lebih nyaman. Beliau juga 
membangun 3 lantai dan 2 kamar menghabiskan dana kurang lebih 
Rp 22.500.000, 20 juta berasal dari dana kiai sendiri sedangkan 2,5 
juta berasal dari iuran pondok.
67
  Selain itu, beliau juga mendirikan 
Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 1955, hal ini disebabkan oleh 
bertambah pesatnya jumlah santri. Kebanyakan para santri turut serta 
membawa adik-adiknya yang masih kecil, hal inilah yang kemudian 
melatarbelakangi berdirinya Madrasah Ibtidaiyah.
68
 Pada mulanya 
semua pembangunan berasal dari dana pribadi kiai. Kiai Adlan 
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68 Profil Pesantren Putri Walisongo 
 



































sendiri merupakan kiai yang kaya raya dan banyak memiliki tanah. 




Selain itu, motivasi guru juga sangat berperan dalam 
menciptakan mutu pendidikan, dimana guru berfungsi sebagai media 
yang menyalurkan informasi yang diperlukan santri. Guru adalah 
sosok yang paling berperan dalam dunia pendidikan. Sebab guru 
yang menjadikan faktor utama berhasil atau tidaknya dalam 
memberikan pengajaran. Selain itu, guru merupakan sosok yang 
sering berinteraksi langsung dengan santri.
70
 Menurut H. Mahsun 
berkembangnya pondok pesantren ini juga berasal dari guru, apabila 
gurunya iklas dalam mengajar tentu semua santrinya akan cepat 
mengerti, setiap malam para guru juga mendoakan untuk kesuksesan 
santrinya. Dengan demikian, dalam mengembangkan pendidikan di 
Pondok Pesantren Kiai Adlan berperan langsung sebagai kiai 
sekaligus guru yang mengajarkan beberapa kitab kepada santrinya. 
Diantaranya seperti: Hadits, Jazariyah, dan Tajwid. Sementara itu di 
Madrasah Muallimat yang setara dengan Madrasah Tsanawiyah, 
beliau mengajarkan kitab Jawahirul Bukhori, sedangkan di Madrasah 
Aliyah beliau mengajarkan Riyadhus Sholihin. Sistem yang 
digunakan adalah sistem Sorogan dan Bandongan. Beliau yang 
berperan besar dalam penetapan kurikulum serta metode yang 
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digunakan santri dalam belajar.
71
 Sistem Bandongan sendiri adalah 
sebuah sistem belajar dalam bimbingan kiai dimana santri 
mendengarkan kiai yang membaca, menerjemahkan, dan membahas 
kitab-kitab dalam bahasa arab sementara santri mendengarkan dan 
membuat catatan yang dianggap mereka sulit. Sedangkan sistem 
Sorogan adalah sebuah sistem dimana santri dituntut aktif dalam 
pembelajaran sebab santri yang akan membacakan kitab sementara 
kiai yang akan menyimaknya. Sistem ini diajarkan dengan maksud 
dan tujuan untuk melatih mental santri agar lebih percaya diri.
72
 
Selain mengajarkan beberapa kitab kepada santri, beliau juga 
menyimak langsung hafalan al-Quran para santri di pondok 
pesantren, kegiatan ini dilaksanakan pukul 06.00-08.00 pagi. Kiai 
Adlan sendiri tidak mengarang kitab beliau hanya membuat 
rangkuman yang dijadikan sebagai catatan untuk beliau sendiri.
73
  
B. Peran KH. Adlan Aly dalam Manajemen Pondok 
Istilah manajemen sebetulnya mengandung beberapa arti, 
pertama, bagian dari sebuah proses menuju kemapanan berfikir. 
Kedua, manajemen sebagai suatu keadaan orang yang sedang 
melakukan kegiatan dalam pengelolaan. Ketiga, manajemen sebagai 
seni dan bagian dari ilmu pengetahuan. Kiai Adlan disini memiliki 
peran sebagai orang andil dalam mengatur dan pengelolaan Pondok 
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Pesantren Putri Walisongo, hal ini selaras dengan pengertian yang 
kedua. Disamping sebagai seorang pendidik, kiai juga berperan 
dalam memegang kendali pondok pesantren.
74
 Posisi kiai menjadi 
salah satu unsur terpenting dalam pesantren, untuk menjadi figur 
yang disegani maka kiai harus memiliki daya kharismatik dengan 
kemampuan serta kedudukannya sebagai seorang pendiri, 
pengembang, pemimpin dan manajer yang dimilikinya.
75
 Seorang 
kiai memiliki tanggung jawab dalam mengatur perkembangan 




Adanya relevansi sistem pondok pesantren dengan sistem 
madrasah melahirkan berbagai variasi bentuk pondok pesantren. Hal 
ini diatur dalam peraturan Menteri Agama No. 3 Th. 1979 yang 
mengkategorikan sistem pondok pesantren menjadi beberapa tipe, 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Pondok pesantren Tipe A, yaitu pondok yang seluruhnya 
dilaksanakan secara tradisional. 
2. Pondok pesantren Tipe B, yaitu pondok pesantren yang dalam 
pengajarannya dengan cara klasikal.  
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3. Pondok pesantren Tipe C, yaitu pondok pesantren yang hanya 
menyediakan asrama namun para santrinya belajar diluar. 
4. Pondok Pesantren Tipe D, yaitu pondok pesantren yang 
menyelenggarakan sistem pondok pesantren juga menyediakan 
Madrasah sebagai lembaga formal dalam menuntut ilmu.
77
 
Dalam hal ini, Pondok Pesantren Putri Walisongo dikategorikan 
sebagai Pondok Pesantren Tipe D, hal ini dikarenakan oleh adanya 
unit pendidikan formal yang berada dibawah yayasan Badan Wakaf 
KH. Adlan Aly. jadi, selain menyelenggarakan sistem pondok, KH. 
Adlan Aly juga menyelenggarakan sistem pendidikan formal yang 
telah lahir sebelumnya. Pada mulanya kepemimpinan Kiai Delan 
begitu sapaan akrabnya, masih bersifat centralisme, yang mana 
segala sesuatunya masih ditangani oleh kiai sendiri. Dimulai dari 
pembangunan sarana, sampai penuntunan program pembelajaran. 
Namun dalam memimpin pondok pesantren, beliau juga masih mau 
menerima kritik dan saran dari orang lain.
78
 Dengan demikian 
sebagai pendiri Pondok Pesantren Putri Walisongo Kiai Adlan juga 
bertindak sebagai pemegang jabatan Ketua Yayasan, dengan dibantu 
oleh putra putri beliau yang bertugas mengatur, sedangkan beliau 
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 Profil Pondok Pesantren Walisongo. 
 



































bertanggung jawab penuh dalam mengawasi semua hal yang 
berkaitan dengan jalannya pondok pesantren.
79
 
C. Peran KH. Adlan Aly dalam Sosial Kemasyarakatan 
Dalam islam sendiri telah dijelaskan anjuran untuk berhubungan 
sosial antar manusia. Sebagaimana dalam Q.S. al-Hujarat ayat 13: 
                                 
                     
80
 
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”(QS. Al-Hujarat:13) 
Maksud ayat tersebut adalah bahwa Allah menciptakan manusia 
dari satu keturunan yakni Adam dan Hawa. Allah menjadikan 
manusia berbangsa dan bersuku sehingga Allah menghendaki agar 
manusia saling mengenal dan menjalin kehidupan secara bersosial. 
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Hal ini dapat tercermin dalam kepribadian yang ditunjukan Kiai 
Adlan, beliau senantiasa menjaga hubungan baik dengan masyarakat 
serta menjadi figur kiai yang sangat sederhana dan mudah untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, dengan demikian dapat 
dibuktikan dengan kedudukan beliau ditengah-tengah masyarakat. 
1.Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah (Tarekat Cukir)  
Pada mulanya tarekat ini didirikan oleh seorang tokoh yang 
bernama Ahmad Katib Al-Sambasi. Kemudian berkembang sampai 
ke beberapa daerah diantaranya di Jawa Timur, Pesantren Darul 
Ulum Rejoso menjadi pusatnya. Berawal dari Kiai Khalil yang 
menjadi mursyid pertama kemudian beliau menyerahkan ijazah 
mursyid ke saudara iparnya, yakni KH. Romli Tamim dan 
dilanjutkan anaknya, yakni Mus‟tain Romly.
81
  
Awal pecahnya Tarekat Cukir dari Rejoso, terjadi ketika 
beberapa tokoh Tarekat Cukir terlibat perselisihan dengan Kiai 
Mus‟tain Romly kala itu. Pada tahun 1979 di Semarang pendirian 
terekat ini diajukan ke Muktamar NU dan Kiai Adlan Aly di dapuk 
sebagai mursyid utama tarekat ini yang bertugas membaiat para 
jamaah yang akan bergabung dengan tarekat tersebut.
82
 
Dalam tarekat ini tidak meninggalkan kegiatan amaliyah dari 
tarekat sebelumnya. Rutinitas amaliyahnya masih sama persis dengan 
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tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah yang berpusat di Rejoso. 
Hanya saja dalam Tarekat Cukir kegiatan amaliyahnya dilaksanakan 
pada hari senin atau biasa disebut Senenan sedangkan di Rejoso 




Besar harapan Kiai Delan dalam pembentukan tarekat ini. 
Tujuannya tak lain dan tak bukan ialah agar para jamaah lebih 
mendekatkan diri kepada Allah dengan segala kerendahan hati dan 
menjauhi sifat-sifat yang menimbulkan penyakit hati, seperti riya‟, 
sombong, ghibah dan sebagainya. Beliau juga menekankan pada 




2. Nahdlatul Ulama (NU) 
Organisasi ini didirikan oleh beberapa ulama dari Jawa 
Timur pada tahun 1926 dan tujuan utama NU ialah 
mempertahankan tradisi Keagamaan.
 85
 Tokoh kiai  yang berperan 
besar dalam pendirian organisasi ini adalah KH. Hasyim Asy‟ari 
dan KH. Abdul Wahab Chasbullah, sementara Kiai Adlan Aly, H. 
Sufri dan Kiai Abdul Karim dari Gresik dipercayai Kiai Hasyim 
Asy‟ari untuk membentuk kepengurusan ranting NU Diwek.
86
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Kedudukan Kiai Adlan Aly sendiri sebagai mustasyar dalam daftar 
pengurus. Selain itu beliau pernah menjabat sebagai Rois Syuriyah 




Kiai memainkan peranan yang bukan hanya sekedar guru. 
Dia bertindak sebagai pembimbing spiritual dan memberikan 
nasehat dalam kehidupan pribadi jamaahnya mereka juga 
memimpin serta membacakan doa pada acara-acara penting.
88
 
Pengajian MWC NU Kecamatan Diwek diadakan pada hari selasa 
secara rutin. Pengajian tersebut dipelopori oleh beberapa kiai dari 
Jombang diantaranya: KH. Adlan Aly, Kiai Manshur Anwar, Kiai 
Khusnan dan Kiai Badjoeri.
89
 
3. Berdakwah di Masyarakat 
Istilah dakwah dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan yang 
mana didalamnya bersifat mengajak orang lain untuk mengamalkan 
ajaran Islam, dalam berdakwah terdapat beberapa metode dalam 
pelaksaannya.
90
 Umat muslim telah diperintahkan untuk saling 
mengingatkan menyeru kepada kebaikan, seperti dalam QS. Ali 
Imron ayat 104: 




 Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-relasi…,17. 
89
 Firdaus, Biografi KH. Adlan Aly...,80. 
90
 Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),21. 
 



































                                       
     
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“dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah 
dari yang mungkar” (QS.Ali Imron:104) 
 Maksud ayat tersebut ialah sebagai seorang muslim kita 
diwajibkan untuk saling mengingatkan dalam hal kebaikan. 
Menjauhi dan mencegah perbuatan yang tidak baik termasuk segala 
hal yang dilarang Allah karena hal tersebut akan menimbulkan 
kerugian. Dalam hal ini mengingatkan dimaknai sebagai 
berdakwah, menasehati serta mengajak untuk selalu berbuat baik 
dan menjauhi perbuatan yang tidak baik. 
 Kiai Adlan dapat dikatakan sebagai kiai karismatik, karena 
beliau memiliki karakteristik dan kepribadian yang lain dari pada 
yang lain. Keahlian dan kemampuannya dalam bidang keagamaan 
menjadikan beliau sebagai suri tauladan bagi masyarakat. Kiai 
Adlan dibantu kiai lain juga mempelopori berdirinya pengajian NU 
selasa legi. Dalam pengajian tersebut juga diadakan sesi tanya 
jawab sehingga setiap masyarakat diperbolehkan bertanya menganai 
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permasalahan ibadah maupun suatu permasalahan yang perlu untuk 
ditanyakan.
92
 Dari sini terlihat peran beliau sebagai seorang kiai 
beliau memiliki tanggung jawab untuk melawan kebodohan dengan 
kapasitas keilmuan yang dimilikinya.  
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Dari beberapa uraian dan pemaparan skripsi, maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. KH. Adlan Aly merupakan pendiri pondok pesantren putri Walisongo 
Cukir Diwek Jombang. Beliau lahir di Gresik pada tanggal 3 Juni 1900 
dan wafat pada 6 Oktober 1990. Dalam perjalanan menuntut ilmu 
beliau mengawalinya dengan belajar kepada pamannya yaitu KH. 
Faqih dan dilanjutkan kepada KH. Munawwar untuk menghafal Al-
Quran sebelum akhirnya menjadi santri kesayangan KH. Hasyim 
Asy‟ari. Selain mengurus pondok pesantren beliau seorang mursyid 
dalam Tarekat Qadariyah wa Naqsabandiyah beliau di baiat oleh 
gurunya dari Rejoso Peterongan Romly Tamim ada pula yang 
mengatakan beliau dibaiat oleh Kiai Muslih Abdurrahman Mranggen. 
2. Pondok Pesantren Putri Walisongo didirikan pada tahun 1952 oleh 
KH. Adlan Aly. Sebelum berdirinya pondok tersebut Madrasah 
Muallimat terlebih dahulu berdiri. Pada awal berdiri jumlah santri di 
pondok pesantren putri Walisongo hanya 7 orang itupun mereka 
menempati satu kamar dapur KH. Adlan Aly. Pada tahun-tahun 
berikutnya jumlah santri mengalami kenaikan hingga asrama semakin 
berkurang. Kemudian dapur Kiai Adlan dibongkar untuk dijadikan 
asrama. Pembangunan gencar dilakukan hingga tahun 1954 pondok 
 



































sudah mempunyai 14 kamar dan 1 musholla. Santri juga sudah 
dikenalkan beberapa ilmu umum. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
berkembang meliputi banjari, tilawati jurnalistik dan lain-lain. 
Berbagai fasilitas telah ditingkatkan guna menunjang belajar santri 
diantaranya perpustakaan dan koperasi. Pondok juga telah mendirikan 
majalah DISAN (Dinamika Santri) sebagai media informasinya. Pada 
tahun 1989 kepengurusan pondok sudah terstruktur dari dewan 
pembina harian dan pengawas keuangan. Pondok pesantren putri 
Walisongo saat ini mengelola 4 unit pendidikan yakni Madrasah 
Diniyah, Madrasah Dirasat al-Quran, Madrasah Hifdz al-Quran dan 
Syubat al-Lughat al-Arabiyyah. 
3. KH. Adlan Aly merupakan pengasuh sekaligus pendiri Pondok 
Pesantren Putri Walisongo. Berbagai upaya yang dilakukan beliau 
dalam mengembangkan pondok  diantaranya dalam bidang pendidikan 
beliau berperan langsung sebagai kiai sekaligus guru yang mengajar 
santri-santrinya. Berbagai disiplin ilmu yang diajarkan di pondok 
adalah hadits, jazariyah, tajwid dan lain-lain. Selain itu beliau juga 
bertanggung jawab menyimak hafalan Quran santri-santrinya. Untuk 
mengembangkan pondok beliau juga membangun dan merenovasi 
gedung agar membuat nyaman santrinya yang belajar serta berperan 
besar dalam penetapan kurikulum di pondok. Dalam manajemen 
pondok beliau bertindak sebagai ketua yayasan yang bertugas 
mengatur dan pengelolaan pondok dibantu dengan putra-putri beliau. 
 



































Beliau juga aktif dalam beberapa organisasi diantaranya Tarekat 
Qadariyah wa Naqsabandiyah yang didapuk sebagai mursyid utama 
tarekat ini dan aktif juga dalam organisasi NU serta mengadakan 




1. KH. Adlan Aly merupakan pribadi yang patut diteladani. Dengan 
sifatnya yang dermawan beliau mengesampingkan kepentingan dunia 
diatas kepentingan akherat. Banyak keistimewaan yang dimilikinya 
salah satunya beliau dianggap dapat mendatangkan hujan ketika beliau 
mengajarkan kitab Fathul Qarib bab sholat istisqa’. 
2. Bagi pembaca diharapkan dapat mengambil ibrah setelah membaca 
skripsi ini. Selain itu diharapkan dapat menjadi pendukung perjuangan 
beliau dalam upaya meningkatkan keberlangsungan pendidikan. 
3. Dalam penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Untuk itu, 
peneliti mengharapkan saran maupun kritik yang membangun dari 
pembaca. Diharapkan skripsi ini juga dapat menjadi sumbangan 
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